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Abstract—This research aims to assess how learning outcomes in Informatics improve when using the project-based learning model with 

the MERDEKA flow, focusing on students in class XI A 6 at SMA Negeri 15 Semarang. The research methodology employed is Classroom 

Action Research (CAR), where teachers actively engage to improve classroom learning quality. CAR's main objective is to enhance student 

achievement. In CAR, teachers create learning conditions, draw from personal experiences, explore teaching improvement ideas, and assess 

their impact. The study involves one group using a research design with pretest and posttest stages to measure the impact of the project-based 

learning model with the MERDEKA flow. Results showed a 35.42% increase in average scores, comparing pretest scores (57.57%) without 

the model to posttest scores (92.99%) with it. 

 
Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar mata pelajaran Informatika dengan menerapkan model 

pembelajaran Project Based Learning dengan alur MERDEKA di kelas XI A 6 SMA Negeri 15 Semarang. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), guru sangat aktif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Tujuan utama dari 

PTK adalah untuk meningkatkan pencapaian belajar peserta didik. Dalam lingkup PTK, guru bertanggung jawab dalam mengatur 

kondisi pembelajaran dan mengambil pengalaman sebagai dasar pembelajaran. Mereka juga mencoba berbagai perbaikan dalam 

praktik pembelajaran dan mengamati dampak nyata dari perubahan yang dilakukan. Peneliti melibatkan satu kelompok dalam 

penelitian ini dengan menerapkan desain penelitian yang mencakup tahap pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan 

untuk mengevaluasi hasilnya. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan sebesar 35,42% poin dalam nilai rerata pretest 

(57,57%) pada kelompok yang tidak menggunakan model Project Based Learning dengan alur MERDEKA, dibandingkan dengan rerata 

posttest (92,99%) pada kelompok yang menggunakan model Project Based Learning alur MERDEKA. 

 
Kata Kunci— Alur Merdeka, Hasil Belajar, Project based Learning, PTK 

I.  PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai salah satu negara yang sedang 

mengalami perkembangan, terutama dalam bidang ekonomi 

dan pendidikan, menempatkan pendidikan sebagai indikator 

utama kemajuan suatu bangsa dalam hal perkembangan 

intelektual individu. Kurangnya kualitas pendidikan di 

masyarakat dapat menjadi hambatan dalam menciptakan 

sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing 

di era globalisasi (Yudhistira et al., 2020). Pendidikan 

memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, karena melalui pengalaman belajar, seseorang 

dapat meningkatkan standar hidupnya. Proses pendidikan 

secara esensial melibatkan interaksi antara peserta didik dan 

pendidik, dengan fokus utama pada perkembangan peserta 

didik (Erdi & Tivsi, 2021). 

Inklusi pendidikan berperan penting dalam meningkatkan 

mutu sumber daya manusia. Dalam era kemajuan ilmu 

pengetahuan, informasi, dan teknologi, lembaga pendidikan 

harus terus beradaptasi (Sewang, 2015; Ginting et al., 2023). 

Hal ini menunjukkan urgensi untuk terus mengembangkan 

pendidikan secara holistik, baik dari aspek kualitas maupun 

jumlahnya. Fokus utama adalah pada upaya promosi 

pendidikan yang berkualitas untuk meningkatkan kualitas 

manusia. Melalui pendidikan yang baik, diharapkan dapat 

tercipta individu yang mampu memberikan kontribusi positif 

bagi masyarakat (Mardhiyah, Aldriani). 

Salah satu model pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan adalah Project Based 

Learning. Model pembelajaran ini dianggap sesuai dengan 

kurikulum 2013 karena bersifat aktif. Project Based 

Learning bertujuan menciptakan lingkungan di mana 

keberhasilan  kelompok  memengaruhi  keberhasilan 

individu. Dengan demikian, model ini membantu peserta 

didikmemahami konsep-konsep yang kompleks dan 

mendorong kolaborasi antar peserta didikuntuk mencapai 

hasil belajar yang optimal (Yani & Taufik, 2020). 

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning 

dapat  disesuaikan  dengan  alur  MERDEKA,  yang 

merupakan rangkaian kegiatan sebagai berikut: 

a.    M (mulai dari diri): Memulai dengan refleksi diri
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untuk mengidentifikasi pertanyaan yang mendasar 

b. E  (eksplorasi  konsep):  Menjelajahi  konsep  yang 

sesuai materi 

c. R     (ruang     kolaborasi):     Berkolaborasi     dalam 

merancang, merangkai, dan membuat proyek yang 

dijalankan dalam konteks pembelajaran Project- 

Based Learning secara berkelompok. 

d. D (demonstrasi kontekstual): Berkolaborasi dalam 

mempresentasikan draf hasil pembuatan proyek 

secara berkelompok dan melakukan uji coba. 

e. E (elaborasi pemahaman): Melalukan refleksi proses 

pembelajaran. 

f.    K (koneksi antar materi): Membuat hubungan antara 

materi 

g. A   (aksi   nyata):   Mengembangkan   produk   yang 

mereka buat dan menerapkannya. 

Hasil     belajar     mencerminkan     efektivitas     proses 

pembelajaran dengan menunjukkan sejauh mana peserta 

didik berhasil memperoleh pengetahuan, mengembangkan 

sikap, dan meningkatkan keterampilan setelah mengikuti 

proses belajar-mengajar. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kualitas pemahaman dan kemampuan peserta 

didik. Selain itu, hasil pembelajaran juga berfungsi sebagai 

alat evaluasi untuk menilai apakah terjadi peningkatan atau 

penurunan kemampuan peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung (Nasir & Galung, 2021). 

SMA Negeri 15 Semarang, berlokasi di jalan 

Kedungmundu Raya No. 34 di Kota Semarang, telah 

mengadopsi Kurikulum Merdeka. Hal ini mengakibatkan 

penerapan pembelajaran yang berfokus pada peserta didik di 

kelas  XI,  yang  terdiri  dari  10  rombongan  belajar. Mata 

pelajaran Informatika ditawarkan sebagai pilihan, dengan 

salah satu kelas yang mengambil mata pelajaran ini adalah 

XI A 6. 

Berdasarkan hal-hal yang telah dijelaskan sebelumnya, 

peneliti membuat asumsi bahwa model Project Based 

Learning (PjBL) dengan alur MERDEKA efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didikkarena pemahaman 

mata pelajaran informatika memerlukan pemahaman dan 

kreativitas peserta didik, yang sudah tertuang dalam konsep 

model PjBL. 
 

 
II.  METODE PENELITIAN 

 
A.  Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Pendekatan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan meningkatkan hasil 

belajar  Informatika  di  kelas  XI  A  6  SMA  Negeri  15 

Semarang. PTK melibatkan pendidik dalam menyesuaikan 

pengaturan pembelajaran berdasarkan pengalaman 

praktisnya, mengevaluasi gagasan-gagasan untuk mengukur 

efektivitas pembelajaran, dan mengukur hasil pembelajaran. 

Penelitian ini melibatkan satu kelompok dengan rancangan 

penelitian yang mencakup pretest sebelum penerapan 

treatment dan posttest untuk menilai efektivitas treatment. 

Perbandingan antara nilai pretest dan posttest digunakan 

untuk menentukan dampak dari treatment. Setelah 

menentukan sampel, langkah awal adalah 

mengelompokkannya sebagai kelompok penelitian, 

dilanjutkan dengan pretest untuk mengukur pencapaian 

belajar sebelum penerapan treatment menggunakan model 

PjBL. Kemudian, sampel diberikan treatment menggunakan 

model PjBL, dan pada akhirnya, dilakukan posttest untuk 

mengevaluasi hasil belajar setelah penerapan treatment 

menggunakan model PjBL dalam mata pelajaran 

Informatika. 
 

B.  Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas XI A 6 

SMA Negeri Semarang dengan jumlah 365 peserta didik, 

sementara sampelnya adalah 36 peserta didik kelas XI A 6 

Tahun Ajaran 2023/ 2024, terdiri dari 20 peserta didik 

perempuan dan 16 peserta didik laki-laki. Fokus penelitian 

adalah penerapan pembelajaran dengan model project based 

learning dengan alur MERDEKA mata Pelajaran 

informatika kelas XI A 6 di SMA Negeri 15 Semarang 
 

C.  Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes, 

yang terdiri dari pretest dan posttest dalam bentuk esai dan 

praktek. Pretest dilakukan sebelum treatment untuk 

mengukur pemahaman peserta didik tentang materi jaringan 

computer dan internet terkait topologi jaringan tanpa 

menggunakan metode proyek based learning dengan alur 

MERDEKA, sedangkan posttest dilakukan setelah treatment 

untuk mengukur hasil belajar peserta didik terkait materi 

yang sama setelah diberikan treatment menggunakan proyek 

based learning dengan alur MERDEKA. 
 

D.  Teknik Alanisis Data 

Teknik analisis statistik deskriptif untuk menjelaskan 

bagaimana pengaruh peningkatan model pembelajaran 

project based learning dengan alur MERDEKA terhadap 

hasil belajar peserta didik kelas XI A 6 SMA Negeri 15 

Semarang dan menggunakan Teknik analisis deskrptif dan 

inferensial dengan menggunakan Microsoft Exel. 
 

 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A.  HASIL 

Hasil evaluasi pretest dan posttest dalam penelitian ini 

dilakukan sebelum dan setelah penerapan metode 

pembelajaran Project Based Learning. Dari hasil posttest, 

terbukti bahwa lingkungan pembelajaran Project Based 

Learning  dengan  alur  MERDEKA  lebih  efektif. 

Peningkatan nilai tes pemahaman dan pengetahuan peserta 

didik mencapai 35,42% dari pretest siklus 1 ke posttest siklus 

2. Detail nilai tes pemahaman dan pengetahuan peserta didik 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. Standar ketuntasan nilai 

dari ulangan siklus 1 dan siklus 2 adalah 75. 

Tabel 1. 

   Standar Nilai Ketuntasan   

Nilai  Status
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Rerata 

    pretest   

Rerata 

       posttest   

 Persentase  

57,57% 92,99%  35,42%  

 

 

≥75                                       Tuntas 

<75                                  Belum tuntas 

 
Tabel 2. 

          Standar Nilai Ketuntasan   

      Nilai               Status            Jumlah     Persentase (%) 

        ≥75                 Tuntas                  26               72,22&   

  <75          Belum tuntas            10              27,77%   

Jumlah                           36                100% 

 
Berdasarkan tabel diatas, sebanyak 26 peserta didik 

dinyatakan tuntas dalam tes dengan persentase 72,22% dan 

sisanya sebanyak 10 peserta didik dinyatakan belum tuntas 

tes dengan persentase 27,77%. 

 
Tabel 3. 

          Standar Nilai Ketuntasan   

      Nilai               Status            Jumlah     Persentase (%) 

        ≥75                 Tuntas                  34              94,44%   

  <75          Belum tuntas             2                5,55%   

Jumlah                           36                100% 

 
Berdasarkan tabel diatas, sebanyak 34 peserta didik 

dinyatakan tuntas dalam tes dengan persentase 94,44 % dan 

sebanyak 2 peserta didik dinyatakan belum tuntas tes dengan 

persentase 5,55 %. 

 
Tabel 4. 

  Standar Nilai Ketuntasan    

Kualifikasi 

   

Meningkat 

 
Berdasarkan data yang tercantum dalam tabel, terlihat 

bahwa terjadi peningkatan sebesar 35,42% poin dalam nilai 

rerata pretest (57,57%) dibandingkan dengan rerata posttest 

(92,99%). Dengan mengacu pada informasi dalam tabel 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil pembelajaran di 

kelas XI A 6 mengalami peningkatan yang signifikan setelah 

dilakukan pretest dan posttest. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan kualitas pembelajaran dan dapat dikategorikan 

sebagai peningkatan kualifikasi siswa. 
 

 
B.  PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

peningkatan hasil belajar dalam mata pelajaran Informatika 

dengan menggunakan model Project Based Learning dengan 

alur MERDEKA di kelas XI A 6 SMA Negeri 15 

Semarang. PTK ini bertujuan utama untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Dalam konteks PTK, guru 

mengelola lingkungan belajar dan memanfaatkan 

pengalaman pribadi untuk menyusun pembelajaran. Mereka 

juga mencoba ide-ide perbaikan dalam praktek pembelajaran 

mereka serta memantau dampak nyata dari upaya tersebut. 

Peneliti melibatkan satu kelompok dalam 

studi ini, menerapkan desain penelitian yang meliputi pretest 

sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan untuk 

mengevaluasi hasilnya. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan signifikan sebesar 35,42% dalam nilai rerata 

pretest (57,57%) dibandingkan dengan rerata posttest 

(92,99%) setelah penerapan metode Project Based Learning 

dengan alur MERDEKA. Model pembelajaran ini berfokus 

pada stimulasi peserta didik untuk meningkatkan hasil 

belajar dan mengembangkan kreativitas mereka. Penelitian 

di SMA  Negeri  15  Semarang  juga menunjukkan  bahwa 

pembelajaran dengan metode Project Based Learning dapat 

berjalan efektif asalkan peserta didik dapat fokus pada 

stimulus yang diberikan, menghasilkan peningkatan hasil 

belajar di kelas XI. A 6 setelah praktik materi yang diajarkan. 

Model pembelajaran berbasis proyek adalah pendekatan 

pembelajaran yang menekankan kreativitas, di mana 

perhatian utama difokuskan pada peserta didik, sedangkan 

peran guru lebih sebagai pengelola yang memberikan 

dorongan dan bantuan selama pembelajaran berlangsung. 

Dalam metode ini, peserta didik diberi kesempatan untuk 

bekerja secara mandiri dalam menyelesaikan proyek- 

proyek, menekankan pembelajaran yang aktif dan 

berorientasi pada peserta didik. Pembelajaran Project-Based 

Learning (PjBL) merupakan salah satu teknik inovatif dalam 

pengajaran di mana peran guru berubah menjadi fasilitator. 

Dalam PjBL, peserta didik didorong untuk aktif bertanya dan 

mengaitkan teori dengan konteks nyata. Hal ini membantu 

peserta didik dalam memahami konsep secara lebih baik. 

Proses pembelajaran PjBL menggunakan permasalahan yang 

relevan sebagai titik awal untuk pemahaman konsep, dan 

tugas-tugas proyeknya mendorong peserta didik untuk 

berpikir kritis dan mencari solusi. Evaluasi dalam PjBL 

dilakukan berdasarkan langkah- langkah penyelesaian 

masalah yang dilakukan oleh peserta didik. (Anggraini & 

Wulandari, 2021) 

Model Project-Based Learning (PjBL) memegang peran 

kunci dalam konteks pendidikan abad ke-21 dengan 

menekankan pentingnya kreativitas, baik dari pendidik 

maupun peserta didik. Kreativitas ini menjadi kunci dalam 

membantu siswa mengembangkan kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah secara logis, yang pada akhirnya 

mempersiapkan mereka menghadapi kompleksitas dunia 

saat ini. Fitria (2014) dalam Nurhadiyati et al. (2020) 

menjelaskan bahwa metode Project-Based Learning tidak 

hanya mengembangkan konsep melalui penyelesaian 

masalah yang diberikan, tetapi juga menciptakan produk 

sebagai hasil dari penyelesaian masalah tersebut. Dengan 

demikian, siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran, 

memberikan nilai baik dalam proses maupun hasil 

pembelajaran. PjBL bukan hanya sekadar metode 

pembelajaran biasa, tetapi juga alat penting yang 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi perubahan dunia 

dengan kemampuan yang dibutuhkan. 

Implementasi metode Project Based Learning di kelas X.4 

SMA Negeri 4 Maros menghasilkan peningkatan yang 

signifikan   dalam   pencapaian   belajar   mata   pelajaran
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Informatika. Peningkatan ini juga diperkuat dengan hasil 

prestasi belajar siswa yang meningkat. Analisis nilai rata- 

rata pretest menunjukkan bahwa skornya mencapai 57,55%, 

sementara nilai rata-rata posttest mencapai 84,06%, yang 

menandakan peningkatan skor sebesar 26,51%.(Iasya et al., 

2024) 
 
 

IV.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terlihat 

bahwa penerapan model Project Based Learning dengan alur 

MERDEKA meningkatkan hasil belajar Informatika pada 

peserta didik kelas XI A 6 SMA Negeri 15 Semarang. Hal 

ini didukung oleh hasil belajar peserta didik yang menignkat.  

Dari  hasil  perhitungan rata-rata nilai  pretest, didapatkan 

nilai 57,57%, sedangkan rata-rata nilai posttest adalah 

92,99%, menunjukkan peningkatan nilai peserta didik 

sebesar 35,42%. 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk 

mengeksplorasi penerapan model Problem Based Learning 

dengan alur MERDEKA yang dikombinasikan dengan 

berbagai metode dan media pembelajaran lainnya. Hal ini 

bertujuan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang 

lebih aktif dan bermakna bagi peserta didik, yang diharapkan 

dapat meningkatkan motivasi belajar mereka. 
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